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MOTTO 

“Aku pikir jika aku menyerah disini, maka aku bukanlah sebuah bintang bagi 

hidupku sendiri. Inilah yang akan dilakukan oleh orang-orang luar biasa.” 

- Kim Taehyung, BTS 
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ABSTRAK 

 

FUNGSI KOSTUM DALAM MEMBANGUN KARAKTER TOKOH 

UTAMA PADA FILM BUMI MANUSIA (Olivia Cholifatul Aisyah 

Masyitoh, 16148155, hal i-xvi dan 1-127) Skripsi S-1 Program Studi Film dan 

Televisi, Jurusan Seni Media Rekam, Fakultas Seni Rupa dan Desain, 

Institut Seni Indonesia Surakarta. 

 

Penelitian ini berawal dari ketertarikan terhadap Film Bumi Manusia yang 

menghadirkan cerita tentang seorang pemuda yang berjuang untuk melawan 

ketidakadilan diskriminasi pada masa kolonial Belanda. Film Bumi Manusia 

merupakan film kolonial yang di adaptasi dari Novel karya legendaris dari 

pengarang kenamaan yaitu Pramoedya Ananta Toer. Salah satu kelebihan yang 

menonjol tentang film ini selain terletak pada ceritanya terletak juga pada 

kostumnya. Karena pada film Bumi Manusia masyarakat pribumi maupun Eropa, 

mengenakan busana yang digunakan pada tahun 1890-an hingga 1920-an. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana tata kostum dapat 

menciptakan 3D karakter yang terdapat pada film Bumi Manusia.Tujuannya untuk 

mendeskripsikan tata kostum tokoh dalam film Bumi Manusia serta 3D Karakter 

pada Bumi Manusia. Sedangkan untuk manfaat penelitian ini, diharapkan 

memberikan ilmu wawasan tentang deskripsi kostum pada film Bumi Manusia 

dan juga menambah referensi bagi mahasiswa dalam membuat penelitian skripsi 

mengenai Kostum dalam membangun 3D Karakter. Metode yang digunakan ialah 

deskriptif kualitatif.  Pengumpulan data melalui observasi, studi pustaka dan 

wawancara. Observasi dengan cara menggunakan  media   pengamatan pada  

sumber dari file film dan buku novel dengan objek kajian kostum dan karakter 

tokoh. Studi Pustaka mengambil beberapa data film dari internet, melalui website 

resmi rumah produksi Falcon Pictures. Wawancara dalam penelitian ini 

menggunakan narasumber penata kostum dalam film Bumi Manusia, Retno Ratih 

Damayanti.Kostum tokoh yang dianalisis yakni Minke, Annelies Mellema, Nyai 

Ontosoroh, Robert Mellema, Robert Suurhof dan Jan Dapperste.Sekaligus 

mendeskripsikan karakter tokoh yang terbangun atas dasar penciptaan pemilihan 

kostum. 

 

Kata kunci :kostum, 3D karakter, film, Bumi Manusia, penata kostum.  
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rambutnya digelung bersama tambahan sanggul. Pada kakinya, ia menggunakan 

sepatu selop. 

 g. Kostum 7 

 

Gambar 60.  Kostum Nyai Ontosoroh dalam sekuen 29 adegan 86. 

(Timecode 01:50:09 – 01:50:27) 

 

Di sekuen 29, Nyai Ontosoroh terlihat sedang berada di tempat percetakan 

koran bersama dengan Minke, Anneleis dan pemilik percetakan. Mereka membahas 

soal artikel yang dibuat oleh Robert Suurhof tentang Eropa kontra Pribumi. Setelan 

jawa tradisional yang dipakai Nyai Ontosoroh merupakan kebaya berenda warna putih 

dengan hiasan bros 3 susun, dengan bawahan jarik motif batik berwarna coklat. Dia 

memakai syal selendang motif batik berwarna merah pada bahunya. Dia juga terlihat 

mengenakan sepasang anting giwang mutiara.  

h. Kostum 8 
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Gambar 61.  Kostum Nyai Ontosoroh dalam sekuen 41 adegan 112. 

(Timecode 02:15:16 – 02:16:19) 

Di sekuen 41, Kostum memiliki fungsi menjadi faktor pendukung penciptaan 

suasana karena terlihat adegan saat pernikahan anak Nyai Ontosoroh yakni Annelies 

Mellema dengan Minke. Terlihat dia mengenakan setelan kebaya beludru warna hitam 

dengan motif bordir emas dengan bawahan Jarik. Setelan ini sama dengan setelan 

yang dipakai Ibu Minke, karena wanita itu lah yang memberikan seragam ini untuk 

Nyai Ontosoroh. Selain setelan pakaian, aksesoris yang dikenakan Nyai Ontosoroh 

yakni sepasang anting giwang motif matahari berwarna perak. Tatanan rambutnya 

digelung menggunakan sanggul, diatas sanggul terdapat hiasan serangkai melati 

setengah lingkaran, sedangkan ditengah sanggul terdapat tusuk konde. Pada bagian 

kaki, dia menggunakan sepatu selop. 

i. Kostum 9 

 

Gambar 62.  Kostum Nyai Ontosoroh dalam sekuen 53 adegan 135. 

(Timecode 02:30:11 – 02:31:08) 
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  Di sekuen 53, Kostum memiliki fungsi unuk menunjukkan Image/Penampilan 

karena pada adegan ini menampilkan Persidangan Nyai Ontosoroh. Dengan 

pemutusan bahwa Annelies Mellema bukan anak Nyai Ontosoroh, Karena pernikahan 

Nyai dan Herman Mellema tidak sah di mata hukum. Dan Annelies akan dipindahkan 

ke Amsterdam. Dalam adegan ini, Nyai Ontosoroh menggunakan kostum setelan 

kebaya putih polos dengan hiasan bros tiga susun dan bawahan jarik. Pada bahunya, 

dia mengenakan syal brokat yang warnanya serupa dengan kebaya yakni putih. Dia 

juga mengenakan aksesoris sepasang anting giwang. Dan tatanan digelung rapi 

dengan sanggul. 

B. Karakter Nyai Ontosoroh 

 

Gambar 63.  Visual Nyai Ontosoroh dalam adegan 18 

(Timecode 00:27:55) 

Nyai Ontosoroh merupakan tokoh utama lainnya yang muncul dalam 44 adegan. 

Tokoh yang dapat membubuhkan tambahan inspirasi buat Minke. Minke jadi memiliki 

pandangan lain tentang seseorang yang disebut Nyai. Setelah melihat Nyai Ontosoroh, 

Minke memutuskan membuat sebuah artikel tentangnya. Karakter Fisiologis Nyai 

Ontosoroh merupakan seorang wanita pribumi, berkulit kuning langsat, berdandanan rapi, 

berwajah jernih, mempunyai senyum keibuan, riasnya terlalu sederhana berpenampilan 

anggun dan bersahaja. Dari awal adegan sampai akhir, Nyai Ontosoroh lebih sering 

mengenakan pakaian setelan Jawa  berkebaya putih dihiasi renda-renda mahal bikinan 

Naarden. Namun di beberapa adegan, seperti ketika tidur, dia hanya mengenakan daster 

terusan warna putih. Dan juga ketika Annelies menikah, dia mengenakan kebaya beludru 

hitam itu pemberian ibu Minke untuk seragam besan.  
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Gambar 64.  Herman Mellema saat mengajari Nyai Ontosoroh dalam adegan 32 

(Timecode 00:47:26) 

 

Secara Sosiologis, Nyai Ontosoroh bisa dikatakan seorang pribumi yang sukses dan 

makmur semenjak menikah dengan Herman Mellema. Karena semasa mudanya, ia di jual 

oleh Ramanya karena jabatan kepada Herman. Namun untungnya Herman Mellema baik 

kepadanya, Pria itu mengajari banyak hal ke Nyai Ontosoroh, seperti mempelajari bahasa 

dan bisnis usaha. Walaupun pada akhirnya pria itu berubah tak karuan karena anaknya dari 

istri pertama datang dengan pernyataan yang membuatnya sukses kepikiran. Dikatakan 

dalam buku Bumi Manusia, keluarga Nyai Ontosoroh dengan Herman Mellema memiliki 

tanah 180 hektar. Dia juga memiliki sawah, ladang, hutan dan juga rawa. Inilah mengapa 

kesehariannya Nyai bisa memakai pakaian mahal. Dan juga banyak disegani oleh para 

pekerja nya. Ia bahkan seorang Nyai yang tidak pernah menunduk, jalannya berdiri tegak. 

Karena di zaman itu, kebanyakan Nyai dipandang rendah dan dijadikan gundik. 

 

 

Gambar  65. Nyai Ontosoroh waktu memandori usaha susunya di adegan 10. 
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(Timecode : 00:20:15) 

 

  

Secara Psikologis, Nyai Ontosoroh merupakan seorang wanita yang pekerja 

keras, tegas, kuat, mandiri, pemberani, dan berpegang teguh pada pendirian. 

Disimpulkan dalam beberapa kasus, ia memiliki jiwa patriotisme tinggi dalam 

melawan hukum eropa untuk memajukan kejayaan kaum Pribumi yang dianggap 

rendah di negaranya sendiri.  Walaupun sering tidak diperlakukan adil, ia selalu 

memperjuangkan hal yang menurutnya benar. 



104 

 

BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Kostum yang digunakan oleh tokoh pada film Bumi Manusia menggambarkan fungsi 

kostum sebagai penggambar ruang dan waktu, status sosial, kepribadian pelaku, warna 

sebagai  simbol, motif penggerak cerita dan juga image. Film Bumi Manusia merupakan 

film kolonial yang diadaptasi dari novel, dan film ini berhasil menciptakan keadaan 

informasi pada setting waktu tahun 1890-an hingga 1920-an, terkhususnya tata 

artistiknya (kostum). Hal  tersebut  dapat  dilihat melalui  pemilihan model, warna, dan 

juga motif disesuaikan dengan sebuah adegan. 

Kostum juga bisa menjadi pendukung 3D Karakter tokoh. Dimensi fisiologis 

menciptakan kondisi fisik tokoh seperti aura, kharisma, kerapian, kebersihan, 

kecantika dan juga ketampanan. Sedangkan Dimensi Sosiologis menciptakan keadaan 

sebagai penguat latar belakang tokoh seperti kehidupan sosialnya, lingkungan 

sekitarnya, pekerjaan, pendidikan, lingkungan tempat tinggal, agama, ras, suku, 

budaya, dan hubungan politik antar tokoh dalam film Bumi Manusia. Dalam Dimensi 

Psikologis, menggambarkan karakter tokoh dalam berpikir terhadap tindakan yang 

dihadapinya, seperti mencakup kehidupan, prinsip dan ambisi, sikap, kepribadian dan 

ciri khusus. 

Kostum menjadi salah satu faktor pendukung bagi tokoh dalam menunjukkan 

karakternya dan memiliki fungsi tersendiri dalam pengaplikasiannya. Masing-masing 

tokoh, kostum dan karakternya dapat dirumuskan sebagai berikut ; 

 

1.  Kostum dalam Karakter tokoh Minke 

Minke merupakan salah satu tokoh utama yang kerap sekali muncul dalam 

banyak adegan. Tampilan kostumnya juga sangat sering bergantian dan terlihat 

berbeda, menyesuaikan sesuai suasana dan tempat dalam adegan. Untuk pakaian dia 

kerap memakai jas dengan bawahan celana serupa, dan beskap dengan bawahan jarik. 

Lalu untuk pelengkap kepala, memakai blangkon, topi fedora dan juga topi boater. 

Untuk pelengkap kaki, memakai sepatu pantofel dan sandal selop. Dari beberapa 

kostum itu, dapat menciptakan 3D karakter tokoh Minke. Secara dimensi fisiologis, 

Minke seorang laki-laki jawa, yang berkulit sawo matang, memiliki postur tubuh 
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tinggi kurus, mempunyai rambut berwarna hitam, memiliki kumis, berpenampilan 

rapi, tampan dan kharismatik. Lalu secara dimensi sosiologis, terlihat dia sebagai 

seorang pejuang, siswa HBS, dari keluarga yang berada dan terpandang, pria 

bangsawan pribumi. Secara psikologis, terlihat dia mempunyai kepribadian yang 

penuh percaya diri, cerdas, gigih, optimis dan juga pemikir. 

 

2. Kostum dalam Karakter tokoh Annelies 

Annelies merupakan salah satu tokoh utama, yang berperan menjadi pasangan 

Minke dalam film ini. Pergantian kostum untuk Annelies, terlihat lebih banyak dari 

tokoh lain. Dari sekuen awal dengan sekuen lainnya, kostum Annelies terlihat selalu 

berbeda. Dia sering sekali memakai pakaian Eropa, walaupun beberapa kali dia juga 

terlihat mengenakan setelan pakaian Jawa. Kostum yang dipakai rata-rata lebih sering 

gaun panjang dengan warna putih, walaupun di beberapa adegan dia juga terlihat 

memakai warna yang lain. Lalu untuk aksesoris kepala, dia suka memakai topi fedora, 

boater, maupun floppy hat dengan hiasan bunga dan bulu ayam. Untuk aksesoris 

lainnya, seperti ditelinga dia sering memakai anting-anting giwang maupun anting 

panjang dengan motif tetesan air, lalu untuk leher dia sering memakai kalung choker 

maupun kalung collar mutiara, dia juga sering terlihat mengenakan sarung tangan 

berwarna putih dan membawa tas kecilnya. Untuk tatanan rambutnya, dia sering di 

kuncir kuda setengah, Twist Back Hairstyle, maupun digelung. Untuk kakinya, dia 

sering menggunakan kaus kaki dengan dilapisi flatshoes maupun slip on. Dari 

beberapa kostum itu, dapat mewujudkan gambaran 3D karakter tokoh Annelies . 

Secara dimensi fisiologis, Annelies Perempuan Indis, dengan postur tubuh tinggi 

langsing dan berkulit putih, berwajah eropa, mempunyai mata Pribumi dan memiliki 

rambut bergelombang dengan penampilan menawan, anggun dan cantik. Lalu secara 

dimensi sosiologis, dia dari keluarga dengan tingkat sosial tinggi yang mapan dan 

berada, istri Minke, anak keluarga Mellema dan keturunan Indis. Secara psikologis, 

terlihat dia merupakan seorang perempuan yang mempunyai pribadi yang baik hati, 

ramah, cekatan, manja, dan lemah. 

 

3. Kostum dalam Karakter tokoh Nyai Ontosoroh 

Nyai Ontosoroh merupakan salah satu tokoh utama yang berperan menjadi Ibu 

Annelies, Istri Herman Mellema dan juga Ibu Mertua Minke. Dia tampil dalam 44 
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adegan dengan mengenakan 12 kostum berbeda. Dia lebih sering mengenakan setelan 

pakaian Jawa ketimbang pakaian Eropa, karena sebuah tradisi. Kostum yang dipakai 

kebanyakan kebaya berenda dengan warna putih, dihiasi syal pada bagian bahu entah 

itu selendang motif batik maupun brokat. Dengan bawahan jarik motif batik atau etnik 

dengan warna beragam. Untuk aksesoris lainnya, dia sering memakai bros pada 

kebayanya dan sepasang anting giwang pada telinganya. Pada kakinya, dia memakai 

sepatu selop. Untuk tatanan rambutnya ia lebih sering di gelung dengan sanggul, 

tatanan rambut lainnya seperti digerai itu hanya pada saat akan tidur saja. Dari 

beberapa kostum itu, dapat mewujudkan gambaran 3D karakter tokoh Nyai Ontosoroh 

Secara dimensi fisiologis, menggambarkan tokoh Nyai Ontosoroh merupakan seorang 

wanita pribumi, berkulit kuning langsat, berdandanan rapi, berwajah jernih, 

mempunyai senyum keibuan dan riasnya terlalu sederhana berpenampilan anggun dan 

bersahaja. Lalu secara dimensi sosiologis, terlihat menunjukkan pribumi yang 

mempunyai perekonomian tinggi, seorang Nyai, dan Istri Herman Mellema. Secara 

psikologis, terlihat dia merupakan seorang perempuan yang kuat, mandiri, pekerja 

keras, tegas, pemberani, dan berpegang teguh pada pendirian.  

B. Saran  

Penulis menyadari bahwa penelitian “Analisis Fungsi Kostum Dalam 

Membangun Karakter Tokoh Pada Film Bumi Manusia”banyak sekali kekurangan, 

sehingga penulis berharap kedepannya akan muncul penelitian baru mengangkat topik 

yang sama dan lebih beragam baik menggunakan objek penelitian yang sama maupun 

berbeda sehingga memperkaya penelitian dan menjadikan pembanding bagi peneliti 

selanjutnya dalam hal menentukan fungsi kostum dalam karakter tokoh. Kostum 

merupakan faktor pendukung perwujudan karakter tokoh dalam film dan menciptakan 

latar suasana, waktu dan tempat, dengan demikian memungkinkan lebih banyak 

peneliti yang membedah film dengan genre film biografi sejarah.
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Wawancara  

Retno Ratih Damayanti 

 

Karena Bumi Manusia adalah Film periodik, meskipun yang orang sering lupa adalah 

film ini bukan biografi atau  otobiografi, film ini begitu pula bukunya adalah fiksi semata 

yang memang punya muatan politik, tapi tokoh-tokohnya sepenuhnya fiksi, meskipun orang-

orang sering menangkap tokoh minke sebetulnya adalah personifikasi seorang tokoh di 

Indonesia. 

Proses awal kerja saya adalah dari melihat kurun waktu terjadinya cerita ini antara 

tahun 1898-1918, maka saya mencari semua referensi kostum tahun itu di nusantara, jawa 

khususnya. Dari semua golongan ; rakyat, priyayi, bangsawan, nyai, belanda orang biasa dan 

belanda kaya, beberapa kostum yang berhubungan dengan profesi; wartawan, penjual, 

masinis, dan sebagainya. 

Kesulitan-kesulitan yang saya hadapi adalah minimnya referensi visual yang saya 

temukan untuk indonesia, saya melakukan riset lewat buku dan by google tentu saja, saya 

masuk ke situs KITLV milik Belanda yang lumayan lengkap koleksi dokumen foto-foto 

tentang Indonesia jaman dulu, msekipun seringkali adalah foto tanpa keterangan jaman, jadi 

saya hanya mengira-ngira saja kadangkala. Kesulitan yang lain adalah bahwa semua data 

foto-foto yang ditemukan pada era itu selalu hitam putih tidak ada yang berwarna, jadi soal 

kostum ini saya hanya menggunakan logika-logika bodoh saja dan coba mengira-ngira. 

Kostum Tokoh Bumi Manusia yang paling sulit, rata-rata hampir semua sulit ya kalo 

mengerjakan film periodik, karena kan semua harus bikin sendiri, gak ada yang jual, material 

pasti sudah gak nemu yang otentik di era itu, artinya harus nyari kain-kain yang mirip saja, 

kalaupun ada misalnya sutra harganya sangat mahal, asesoris kuno sangat sulit dicari kalo 

pun ada itu pasti koleksi seorang kolektor, akhirnya beberapa harus bikin sendiri. jadi 

kesimpulannya tidak ada yang paling sulit karena semua sulit. Pada jaman itu Nyai memang 

identik dengan kebaya putih, agar dia berbeda dengan perempuan bangsawan yg lain putih ini 

karena mereka dianggap bagian dr masyarakat kulitputih, ada yg menyebutkan bahwa baju 

putih ini juga simbol agam mereka yg sdh bukan islam karena menikah dengan bule. Kalo 

anelis banyak menggunakan putih selain bahwa fakta bahwa bule-bule di asia banyak 

menggunakan warna putih ntuk mengatasi panas, tapi secara karakter saya juga ingin 
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menggambarkan kerapuhan annelies sekaligus kemurniannya. Beliau mengungkapkan 

menentukan kostum tokoh film Bumi Manusia dengan latar kolonalisme ini, membutuhkan 

waktu riset selama enam bulan dengan menggunakan Metode Studi Literasi. Beliau 

melakukan pendekatan kepada ketiga Sejarawan untuk mendapatkan info yang terbukti 

konkrit dan jelas. Bahkan sudah mendapatkan kesepakatan dengan ketiga Sejarawan 

tersebut.Beliau juga mengungkapkan pernah menata kostum dengan periode waktu yang 

sama dengan film ini (Bumi Manusia) yakni film Kartini. Kostum untuk para pemain film 

Bumi Manusia memiliki jumlah yang banyak bahkan untuk tokoh yang ia perankan saja, 

hingga satu truk banyaknya. 

 


	FUNGSI KOSTUM DALAM MEMBANGUN KARAKTER TOKOH UTAMA PADA FILM BUMI MANUSIA
	PENGESAHAN
	PERNYATAAN
	PERSEMBAHAN
	MOTTO
	ABSTRAK
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	BAB IPENDAHULUAN
	A. Latar Belakang
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan Penelitian
	D. Manfaat Penelitian
	E. Tinjauan Pustaka
	F. Kerangka Konseptual

	BAB IIGAMBARAN UMUM FILM BUMI MANUSIA
	A. Film Bumi Manusia
	C. Sinopsis film Bumi Manusia
	D. Tokoh film Bumi Manusia
	E. Sequence Film Bumi Manusia

	BAB IIIANALISIS FUNGSI KOSTUM DALAM MEMBANGUN KARAKTER TOKOH PADA FILM BUMI MANUSIA
	BAB IVPENUTUP
	A. Kesimpulan
	B. Saran

	DAFTAR PUSTAKA

